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“Dalam sebagian besar sejarah, manusia harus melawan alam untuk
bertahan hidup; di abad ini mereka mulai menyadari bahwa untuk
bertahan hidup mereka harus melindunginya."

Jacques-Yves Cousteau
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ABSTRACT

Syahril, Muhamad (2022). Environmental Conservation Movement in the Novel "An-
Nihaayat" by Abdul Rahman Munif Based on Literary Ecocritic Theory. Department of Arabic
Language and Literature. Faculty of Humanities. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang.

Advisor: Dr. Abdul Basid, S.S., M. Pd.

Keyword: Concervation, ecocriticism, environment, movement

The movement for environmental preservation is significant to strive for because the
environment is the essential resource for all creatures and is the most critical part of human survival.
However, environmental damage is still making headlines with various things that threaten the
weight of the environment. Therefore, the researcher wants to examine the form of the
environmental conservation movement, the factors behind it, and its impact on society and the
surrounding environment contained in the novel "An-Nihayaat" by Abdul Rahman Munif using the
theory of literary ecocriticism. This research is descriptive qualitative research. Data were collected
through reading, note-taking techniques, and discussions. Data were analyzed through data
reduction techniques, data presentation, and drawing conclusions. The results of the research are (1)
the form of the environmental conservation movement in the type of preserving flora is doing
reforestation and utilizing vacant land for plantations, and the type of preserving fauna is preserving
forest animals and preserving livestock; (2) the factors that cause the environmental conservation
movement are the extinction of plants, indiscriminate felling of trees, the spread of disease, the
number of deaths, hunting madness, and hunger; (3) the impact of the environmental conservation
movement on the community is the fulfillment of community staples and community food
ingredients. The impact on the surrounding environment is that nature looks fresh and beautiful, as
well as the safety of forest animals from extinction.



ABSTRAK

Syahril, Muhamad (2022) Gerakan Pelestarian Lingkungan Hidup dalam Novel “An-
Nihaayat” Karya Abdul Rahman Munif Berdasarkan Perspektif Teori Ekokritik Sastra.
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab. Fakultas Humaniora. Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing: Dr. Abdul Basid, S.S., M. Pd.

Kata kunci: Ekokritik sastra, gerakan, lingkungan hidup, pelestarian

Gerakan pelestarian lingkungan hidup sangat penting untuk diupayakan karena
lingkungan hidup menjadi sumber daya terpenting bagi seluruh makhluk dan menjadi bagian
terpenting untuk kelangsungan hidup manusia. Namun kerusakan lingkungan masih menjadi berita
utama dengan berbagai macam perihal yang mengancam bobot lingkungan hidup. Oleh karena itu,
peneliti ingin  mengkaji bentuk gerakan pelestarian lingkungan hidup, faktor yang
melatarbelakanginya dan dampaknya bagi masyarakat dan lingkungan sekitar yang terdapat dalam
novel “An-Nihayaat” karya Abdul Rahman Munif menggunakan teori ekokritik sastra. Penelitian
ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui teknik baca, catat, dan
diskusi. Data dianalisis melalui teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Maka
didapatkan hasil penelitian berupa (1) bentuk gerakan pelestarian lingkungan hidup pada jenis
melestarikan flora adalah melakukan penghijauan serta memanfaatkan lahan kosong untuk
perkebunan, dan jenis melestarikan fauna adalah melestarikan hewan hutan dan melestarikan hewan
ternak; (2) faktor yang menyebabkan terjadinya gerakan pelestarian lingkungan hidup adalah
punahnya tanaman, penebangan pohon sembarangan, menyebarnya penyakit, banyaknya kematian,
kegilaan berburu, serta kelaparan; (3) dampak gerakan pelestarian lingkungan hidup bagi
masyarakat adalah terpenuhinya bahan pokok masyarakat, dan bahan makanan masyarakat.
Dampaknya bagi lingkungan sekitar adalah alam tampak segar dan indah, serta selamatnya hewan

hutan dari kepunahan.
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